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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui respon dan hasil tanaman stevia terhadap perbedaan
konsentrasi air kelapa tua dan dikombinasikan dengan dua jenis irigasi yang berbeda, yaitu irigasi tetes dan irigasi
curah. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu pola rancangan petak terbagi (RPT) dengan pola rancangan
dasar RAK dengan dua faktor penelitian. Faktor pertama yaitu penggunaan jenis irigasi yang berbeda yaitu terdiri
dari jenis irigasi tetes dan irigasi curah. Faktor kedua yaitu konsentrasi air kelapa yang terdiri dari 5 taraf, yaitu
A0 = konsentrasi air kelapa 0%, A1 = konsentrasi air kelapa 25%, A2 = konsentrasi air kelapa 50%, A3 = konsentrasi
air kelapa 75%, dan A4 = konsentrasi air kelapa 100%. Variabel pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah daun, berat basah tanaman, berat kering daun, dan panjang akar.
Analisis data yang digunakan yaitu uji T untuk mengetahui pengaruh jenis irigasi dan ANOVA untuk mengetahui
pengaruh pemberian air kelapa tua dengan uji F pada taraf a= 0,05. Jika F-Hitung lebih besar dari F-Tabel maka
hal itu menunjukkan adanya pengaruh beda nyata yang selanjutnya dilakukan uji lanjut DMRT dengan taraf
kepercayaan p = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi antara perbedaan jenis irigasi
dan pemberian air kelapa dan faktor tunggal air kelapa tua terhadap semua variabel pengamatan. Penggunaan jenis
irigasi yang berbeda memberikan hasil berbeda sangat nyata, berbeda nyata, dan berbeda tidak nyata. Pemberian
air kelapa tua memberikan hasil yang berbeda pada setiap percobaan.

Kata Kunci : Air Kelapa Tua, Irigasi Tetes, Irigasi Curah, Tanaman Stevia

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the response and yield of the stevia plant to different concentrations of old
coconut water combined with two different types of irrigation, namely drip irrigation and sprinkler irrigation. The
experimental design used was the split plot design (RPT) with the RAK basic design pattern with two research factors.
The first factor is the use of different types of irrigation consisting of drip irrigation and sprinkler irrigation. The
second factor is the concentration of coconut water which consists of 5 levels, namely A0 = 0% coconut water
concentration, Al = 25% coconut water concentration, A2 = 50% coconut water concentration, A3 = 75% coconut water
concentration, and A4 = water concentration coconut 100%. The observation variables used in this study were plant
height, number of leaves, fresh weight of leaves, fresh weight of plants, dry weight of leaves, and root length. Data
analysis used was the T test to determine the effect of the type of irrigation and ANOVA to determine the effect of giving
old coconut water with the F test at level a = 0.05. If F-Count is greater than F-Table then it shows that there is a
significant difference effect which is then carried out DMRT follow-up test with p = 0.05 confidence level. The results
showed that there was no interaction between different types of irrigation and administration of coconut water and a
single factor of old coconut water for all observational variables. The use of different types of irrigation gave highly
significant, significantly different, and not significantly different results. Giving old coconut water gives different
results in each experiment.

Keywords : Old Coconut Water, Drip Irrigation, Sprinkler Irrigation, Stevia.
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PENDAHULUAN

Gula menjadi komoditas dengan tingkat konsumsi yang cukup tinggi di Indonesia yaitu 5,1 juta
ton pada tahun 2017, 2018, dan 2019, serta 5,2 juta ton pada tahun 2020 (BPS, 2020). Tingkat konsumsi
gula tebu yang tinggi pada manusia dapat berpotensi mengakibatkan penyakit diabetes hingga
kematian. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Idealistiana dkk. (2021) bahwa pola konsumsi
gula yang berlebih atau di atas jumlah konsumsi yang disarankan dapat menyebabkan kematian.

Tanaman stevia (Stevia rebaudiana Bert) merupakan salah satu tanaman yang digunakan sebagai
pemanis alami pengganti gula (Prasetya dkk., 2014). Menurut Wahyono et al. (2021), tanaman stevia
memiliki tingkat kemanisan yang tinggi yaitu 200-300 kali lebih tinggi dibanding gula tebu sehingga
sering dijadikan sebagai pemanis alami pengganti gula tebu. Daun stevia biasanya digunakan sebagai
campuran dalam pembuatan makanan dan minuman. Tanaman stevia menjadi solusi bagi konsumen
yang tidak dapat mengonsumsi gula, misalnya memiliki penyakit diabetes.

Air kelapa merupakan salah satu cairan rehidrasi yang kaya akan mineral seperti kalium,
kalsium, magnesium, dan mangan (Borut dkk., 2021). Air kelapa juga mengandung hormon auksin,
dimana hormon ini memiliki fungsi untuk mempercepat pertumbuhan tanaman. Menurut Sumanto dan
Purba (2019), pemberian air kelapa dapat merangsang pertumbuhan dengan cara memacu pembelahan
sel pada tanaman stevia.

Unsur hara makro dan unsur hara mikro yang terkandung dalam air kelapa tua cukup lengkap
sehingga dapat berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman (Edo dan Murdaningsih, 2018).
Pengaruh positif berupa tingginya kandungan unsur air kelapa dapat membantu meningkatkan
produktivitas tanaman. Tanaman stevia dimanfaatkan pada bagian daunnya, sehingga pemberian air
kelapa sebagai nutrisi tambahan bagi tanaman stevia diharapkan mampu meningkatkan kualitas daun
stevia.

Irigasi merupakan salah satu faktor penting yang menunjang kegiatan budidaya tanaman stevia.
Banyak teknik irigasi yang dapat diterapkan, salah satunya yaitu irigasi tetes dan irigasi curah. Teknik
irigasi tetes merupakan sebuah teknik irigasi yang memiliki tujuan untuk menjaga kelembaban tanah
dan mencegah kehilangan air secara berlebih. Penggunaan teknik irigasi tetes diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan air pada tanaman. Teknik irigasi curah (sprinkler) merupakan

teknik irigasi yang dalam penerapannya dapat menghemat air dan waktu dalam proses
penyiraman tanaman (Putra dkk., 2017). Teknik irigasi curah yaitu teknik irigasi yang dilakukan
dengan mendistribusikan air dari pompa air kemudian menyemprotkannya ke udara dan curahan air
tersebut akan jatuh ke tanah sehingga dapat diserap akar tanaman.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian air kelapa tua dan penggunaan jenis
irigasi yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman stevia.

BAHAN DAN METODE

Penelitian “Respon Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Stevia (Stevia rebaudiana Bertoni)
terhadap Pemberian Air Kelapa dan Perbedaan Jenis Irigasi” dilaksanakan pada bulan Desember 2021
— Februari 2022, di lahan milik PT. Daya Santosa Rekayasa, Karangploso, Kabupaten Malang, Provinsi
Jawa Timur. Kebun Karangploso berada pada ketinggian +750 mdpl. Bahan yang digunakan yaitu bibit
stevia, tanah, blotong, rock phospate, EM4, phosporic acid, urea, KCl putih, air, air kelapa tua, dan label.
Sedangkan, alat yang digunakan yaitu cangkul, gelas ukur, ember, sprayer, alvaboard, cukil, meteran,
botol, penggaris, timbangan digital, pipa PVC, ball valve, knee, streamline, tapelock valve + gromet set
CD, karet seal flare, joint flare, end line tape, join tape, tee, gyro-net, dan shock pipe.

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot Design) dengan pola rancangan
dasar RAK (Rancangan Acak Kelompok) dan menggunakan dua faktor penelitian. Petak utama pada
penelitian ini yaitu penggunaan jenis irigasi yang berbeda yaitu terdiri dari jenis irigasi tetes (I1) dan
irigasi curah (I2). Anak petak pada penelitian ini yaitu konsentrasi air kelapa yang terdiri dari 5 taraf,
yaitu A0 = tanpa air kelapa, Al = konsentrasi air kelapa 25%, A2 = konsentrasi air kelapa 50%, A3 =
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konsentrasi air kelapa 75%, dan A4 = konsentrasi air kelapa 100%. Total perlakuan yaitu 10 perlakuan
dengan 3 kali ulangan sehingga terdapat 30 unit percobaan.

Prosedur Penelitian sebagai berikut:

Persiapan Bibit Stevia.

Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk memperoleh bibit yang seragam sehingga dapat digunakan
untuk bahan penelitian. Ciri bibit yang akan digunakan yaitu: 1) Bibit berada pada fase vegetatif; 2)
Tinggi tanaman minimal 15 cm; 3) Memiliki batang yang tegak; dan 4) Bebas dari hama dan penyakit.
Pengolahan Lahan.

Lahan yang akan digunakan yaitu merupakan lahan milik PT. Daya Santosa Rekayasa,
Karangploso, Malang. Pengolahan lahan diawali dengan memecah tanah menggunakan traktor sakti,
penggemburan tanah menggunakan power harrow, penyebaran blotong, rock phospate, dan EM4. Lahan
tersebut kemudian dibuat bedengan dan dipasang saluran irigasi. Ukuran bedeng yang digunakan yaitu
80 cm — 100 cm dengan tinggi bedeng 10 cm — 20 cm dan lebar parit 40 em — 50 cm.

Persiapan Irigasi.

Persiapan irigasi dilakukan dengan memasang instalasi irigasi di lahan penelitian sesuai dengan
bedengan yang akan digunakan. Irigasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu irigasi tetes dan
irigasi curah.

Persiapan Air Kelapa

Rancangan percobaan yang akan digunakan yaitu 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. Pada konsentrasi
0%, digunakan 100 ml air tanpa diberi air kelapa tua. Pada konsentrasi 25%, dilakukan pencampuran
antara 25 ml air kelapa tua dengan 75 ml air. Pada konsentrasi 50%, dilakukan pencampuran antara 50
ml air kelapa tua dengan 50 ml air. Pada konsentrasi 75%, dilakukan pencampuran antara 75 ml air
kelapa tua dengan 25 ml air. Pada konsentrasi 100%, digunakan 100 ml air kelapa tua tanpa diberi air.
Pindah Tanam Stevia.

Pindah tanam dilakukan dengan membuat lubang tanam dengan kedalaman 10 cm dengan jarak
tanam 25 cm x 30 cm, dimana 25 ¢cm merupakan jarak antar tanam dalam kolom, sedangkan 30 cm
merupakan jarak antar tanaman dalam baris.

Perawatan dan Pemeliharaan.

Pada prosedur ini dilakukan penyulaman, penyiangan, pengairan, pemangkasan, pemupukan,
pemberian air kelapa, dan pengendalian hama dan penyakit tanaman.
Panen.

Kegiatan panen tanaman stevia dilakukan ketika tanaman menunjukkan adanya bunga antara 5-
10% dari populasi atau ketika tanaman berumur 40-60 hari setelah pangkas. Pemanenan dilakukan
pada seluruh bagian tanaman untuk selanjutnya diamati sesuai dengan variabel pengamatan.

Variabel Pengamatan.

Variabel pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) Tinggi tanaman; 2) Jumlah
daun; 3) Panjang akar; 4) Berat basah tanaman; 5) Berat basah hasil panen; 6) Berat kering hasil panen;
serta 7) kadar klorofil dan sukrosa.

Analisis Data.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji T untuk melihat pengaruh perbedaan
jenis irigasi dan analisis sidik ragam (ANOVA) untuk melihat pengaruh pemberian air kelapa tua dengan
wi F pada taraf a= 0,05. Jika F-Hitung lebih besar dari F-Tabel maka hal itu menunjukkan adanya
pengaruh beda nyata yang selanjutnya dilakukan uji lanjut DMRT dengan taraf kepercayaan p = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian air kelapa tua dan perbedaan jenis irigasi memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman stevia (Stevia rebaudiana B.). Berikut disajikan tabel 1 yang merupakan rangkuman
hasil analisis data pada semua variabel pengamatan dan tabel 2 yang merupakan hasil analisis
laboratorium terhadap sukrosa dan total klorofil setiap petak percobaan.

Tabel 1 Rangkuman Hasil Analisis Data Semua Variabel Pengamatan

No. Variabel Jenis Air IxA
Pengamatan Irigasi Kelapa
Tua
1. Tinggi *E tn tn
Tanaman
2.  Jumlah Daun *k tn tn

3. Panjang Akar tn tn
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4. Berat Basah tn tn tn
Tanaman
5. Berat Basah w% tn tn

Hasil Panen
6. Berat Kering
Hasil Panen
Keterangan: **= berbeda sangat nyata *=berbeda nyata tn=berbeda tidak nyata

ok tn tn

Tabel 2 Hasil Analisis Laboratorium terhadap Sukrosa dan Total Klorofil
Perlakuan Sukrosa Total Klorofil

11A0 24.3 22.69
11A1 7.88 29.37
11A2 4.85 27.29
11A3 22.94 28.84
11A4 8.35 79.84
12A0 3.86 16.12
12A1 7.46 24.44
12A2 1.48 19.02
12A3 9.05 33.02
12A4 7.67 17.64

Berdasar tabel 1, interaksi antara jenis irigasi dengan pemberian air kelapa tua memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata pada semua variabel pengamatan. Jenis irigasi memberikan
hasil berbeda sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah hasil panen, dan
berat kering hasil panen. Jenis irigasi memberikan hasil berbeda nyata terhadap panjang akar,
namun berbeda tidak nyata terhadap berat basah tanaman. Pemberian air kelapa tua memberikan
hasil berbeda tidak nyata terhadap semua variabel pengamatan. Berdasar tabel 2, diketahui bahwa
penggunaan irigasi yang berbeda dan pemberian air kelapa tua memberikan hasil yang berbeda
terhadap kadar sukrosa dan total klorofil daun tanaman stevia. Hasil analisis tersebut merupakan
hasil analisis laboratorium terhadap sampel daun pada setiap petak percobaan.

Tinggi Tanaman

Interaksi antara perbedaan jenis irigasi dan pemberian air kelapa tua memberikan hasil
berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman. Hasil berbeda tidak nyata juga terjadi pada faktor
tunggal pemberian air kelapa tua terhadap tinggi tanaman. Adanya pengaruh berbeda tidak nyata
terhadap pemberian air kelapa tua dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan penelitian. Kondisi
lingkungan ini yaitu curah hujan yang tinggi sehingga mampu memengaruhi penyerapan zat hara
oleh tanaman. Menurut Karim dkk (2019), curah hujan yang tinggi mampu menyebabkan
terbawanya unsur hara oleh air hujan sehingga air kelapa tua yang belum diserap maksimal oleh
tanaman akan hilang terbawa air hujan.

Berikut grafik hasil analisis ragam perlakuan jenis irigasi terhadap tinggi tanaman yang
memberikan hasil berbeda sangat nyata.

Tinggi Tanaman

15
9.55b

10 ottt

Gambar 1 Diagram Perlakuan Jenis Irigasi terhadap Tinggi Tanaman

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda memberikan hasil berbeda sangat nyata terhadap
variabel tinggi tanaman stevia. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Adhiguna dan
Rejo (2018), bahwa penggunaan irigasi tetes memiliki tingkat efisiensi sebesar 80-95% dibanding
penggunaan irigasi curah. Hal ini dikarenakan pemberian air dengan menggunakan teknik irigasi
tetes dilakukan dengan memberi air secara berkelanjutan dengan volume yang kecil. Pemberian air
secara irigasi tetes mampu menjaga kelembaban tanah dan menghindari adanya kehilangan air
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. dengan volume tinggi sehingga kebutuhan air tanaman akan selalu terpenuhi.

Jumlah Daun

Interaksi antara penggunaan jenis irigasi yang berbeda dan pemberian air kelapa tua
memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman stevia. Faktor tunggal
pemberian air kelapa tua juga memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap jumlah daun
tanaman stevia. Berdasar penelitian yang dilakukan oleh Purba (2017), air kelapa mengandung
fosfor, kalium, mineral, vitamin, serta 3 hormon pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan
sitokinin yang mampu mendukung pembelahan sel. Menurut Riski dan Ramli (2022), kandungan
nutrisi dalam air kelapa tua mampu memberikan respon yang baik bagi pertumbuhan tanaman
seperti jumlah daun apabila unsur yang diberikan telah mencukupi kebutuhan tanaman. Air kelapa
tua mampu memberikan respon yang baik bagi pertumbuhan tanaman namun konsentrasi yang
digunakan belum memberikan hasil berbeda nyata terhadap pertumbuhan tanaman.

Berikut grafik hasil analisis ragam perlakuan jenis irigasi terhadap jumlah daun yang
memberikan hasil berbeda sangat nyata.

Jumlah Daun
15

Gambar 2 Diagram Perlakuan Jenis Irigasi terhadap Jumlah Daun

Faktor tunggal penggunaan jenis irigasi yang berbeda memberikan hasil berbeda sangat nyata
terhadap jumlah daun. Hal ini memiliki keterkaitan dengan variabel tinggi tanaman, dimana
penambahan tinggi tanaman akan memengaruhi jumlah daun. Menurut Rezky (2018), ketersediaan
alr yang cukup akan membantu tanaman untuk meregenerasikan sel-sel baru sehingga terjadi
penambahan tinggi tanaman yang juga diikuti dengan penambahan jumlah daun. Penggunaan
irigasi tetes memiliki prinsip memberikan air dalam jumlah kecil secara berkelanjutan sehingga
mampu memenuhi kebutuhan air tanaman.

Panjang Akar

Interaksi antara perbedaan jenis irigasi dan pemberian air kelapa tua memberikan hasil
berbeda tidak nyata pada variabel panjang akar. Faktor tunggal pemberian air kelapa tua juga
memberikan hasil berbeda tidak nyata pada variabel panjang akar. Menurut Setyawati dkk. (2020),
panjang akar memiliki kaitan yang erat dengan penyerapan air dan zat hara. Jenis tanah yang
digunakan pada penelitian ini memiliki tekstur liat yang dimana tekstur tanah ini memiliki
kemampuan yang baik dalam menyimpan air dan zat hara. Curah hujan yang tinggi menyebabkan
tanah banyak mengikat air sehingga pemberian air kelapa tua tidak dapat diserap maksimal oleh
tanaman. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Haryati (2014) bahwa pemberian air di atas
kemampuan tanah memegang air akan menyebabkan air bergerak sebagai aliran permukaan atau
bahkan dapat bergerak ke lapisan tanah yang lebih dalam.

Berikut grafik hasil analisis ragam perlakuan jenis irigasi terhadap panjang akar yang
memberikan hasil berbeda sangat nyata.
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Panjang Akar
20
15
10

15192 14.22b

Gambar 3 Diagram Perlakuan Jenis Irigasi terhadap Panjang Akar

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda memberikan hasil berbeda nyata terhadap panjang akar.
Menurut Witman (2021), penggunaan irigasi tetes mampu memperlambat proses penguapan air. Hal
ini karena air yang disalurkan melalui akan diteteskan dengan volume kecil secara kontinu sehingga
tanah akan terus lembab. Menurut Mustawa dkk. (2017), tanah dengan tekstur liat menjadi jenis
tanah paling efisien terhadap penggunaan irigasi tetes karena memiliki total ruang pori yang lebih
tinggi dibanding tanah lempung dan liat berpasir. Penggunaan irigasi curah dapat membuat
tanaman mengalami kehilangan air lebih cepat. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
Negara dkk. (2015) bahwa penggunaan irigasi curah mampu menyebabkan kehilangan air yang
disebabkan oleh penguapan di permukaan tanah.

Berat Basah Tanaman

Interaksi antara penggunaan jenis irigasi yang berbeda dan pemberian air kelapa tua
memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap berat basah tanaman. Faktor tunggal penggunaan
jenis irigasi dan faktor tunggal pemberian air kelapa juga memberikan hasil berbeda tidak nyata
terhadap variabel berat basah tanaman. Penyerapan zat hara oleh tanaman dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya yaitu faktor tekstur tanah. Tekstur tanah yang digunakan dalam
penelitian yaitu tekstur tanah clay. Tekstur tanah clay umumnya memiliki nilai batas cair. Batas
cair merupakan batas keadaan cair dan plastis yang menggambarkan kadar air minimum (Lestari,
2014). Perlakuan yang digunakan yaitu penggunaan irigasi dan pemberian air kelapa tua yang
dimana keduanya memiliki sifat cair. Tekstur tanah clay pada lahan penelitian yang apabila
menerima air melebihi batasnya akan mengakibatkan air mengalir ke samping tanah sehingga tidak
dapat diserap secara maksimal oleh tanaman dan menyebabkan hasil berbeda tidak nyata.

Berat Basah Hasil Panen

Interaksi antara penggunaan jenis irigasi yang berbeda dan pemberian air kelapa tua
memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap berat basah hasil panen. Hasil berbeda tidak nyata
juga terjadi terhadap faktor tunggal pemberian air kelapa tua. Faktor lain yang mampu
memengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu iklim. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
Heksaputra dkk. (2013), bahwa keadaan iklim mampu memengaruhi pertumbuhan tanaman
sehingga juga memengaruhi produktivitas tanaman. Kebun Karangploso memiliki curah hujan pada
tahun 2021 yaitu 2454 mm/tahun. Curah hujan yang tinggi mampu memengaruhi penyerapan zat
hara oleh tanaman. Hal ini1 dapat terjadi karena kondisi tanah yang terlalu lembab menyebabkan
adanya penurunan oksigen dalam tanah sehingga penyerapan nutrisi menjadi terganggu
(Firmansyah, 2017). Dalam hal ini, penyerapan zat hara dari air kelapa tua menjadi terganggu
sehingga memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap berat basah hasil panen.

Berikut grafik hasil analisis ragam perlakuan jenis irigasi terhadap berat basah hasil panen
yang memberikan hasil berbeda sangat nyata.
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Berat Basah Hasil Panen
10

o N B OO

Gambar 4 Diagram Perlakuan Jenis Irigasi terhadap Berat Basah Hasil Panen

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda mampu memberikan hasil berbeda sangat nyata
terhadap berat basah hasil panen. Penggunaan irigasi tetes pada biomassa tanaman stevia
memberikan hasil yang lebih baik dibanding penggunaan irigasi curah. Menurut Krestiani dkk.
(2022), penggunaan irigasi tetes mampu meningkatkan efisiensi penggunaan air irigasi hingga 90%.
Prinsip kerja dari penggunaan irigasi tetes yaitu dengan mengalirkan air secara terus-menerus
melalui tetesan di daerah sekitar perakaran tanaman sehingga mampu meningkatkan efisiensi
penggunaan air. Pemberian air melalui tetesan secara terus menerus memungkinkan tanaman
untuk menyerap air secara maksimal sehingga mampu memberikan hasil berbeda nyata terhadap
biomassa tanaman stevia. Menurut Rahmawati dkk (2015), penggunaan irigasi curah menggunaan
prinsip seperti hujan, dimana air diberikan ke tanaman dengan cara menyemprotkan air ke udara
dan menjatuhkan di sekitar tanaman. Penggunaan irigasi curah kurang efektif dalam penelitian ini
karena air irigasi diberikan ke seluruh lahan. Hal ini menyebabkan kurangnya efisiensi pengairan
karena tidak terfokus pada tanaman yang sedang dibudidayakan.
Berat Kering Hasil Panen

Interaksi antara penggunaan jenis irigasi yang berbeda dan pemberian air kelapa tua
memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap berat kering hasil panen. Faktor tunggal pemberian
air kelapa juga memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap berat kering hasil panen. Menurut
Riski dan Ramli (2022), air kelapa tua mengandung berbagai nutrisi, baik makro maupun mikro
yang mampu menunjang pertumbuhan tanaman. Kondisi lingkungan yang kurang sesuai mampu
memengaruhi penyerapan nutrisi dari air kelapa tua. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
Krisna dkk. (2017), bahwa kondisi lingkungan yang kurang sesuai untuk pertumbuhan tanaman
mampu memengaruhi penyerapan nutrisi tanaman. Dalam hal ini, kondisi lingkungan di kebun
Karangploso kurang sesuai dengan syarat tumbuh tanaman stevia sehingga penyerapan zat hara
dari air kelapa tua menjadi terganggu.

Berikut grafik hasil analisis ragam perlakuan jenis irigasi terhadap berat kering hasil panen
yang memberikan hasil berbeda sangat nyata.

Berat Kering Hasil Panen

Gambar 5 Diagram Perlakuan Jenis Irigasi terhadap Berat Kering Hasil Panen

Faktor tunggal pemberian jenis irigasi yang berbeda memberikan hasil berbeda sangat nyata
terhadap berat kering hasil panen. Menurut Hidayat (2008), hasil analisis yang berbeda sangat
nyata terhadap berat kering hasil panen dapat diakibatkan oleh peningkatan laju fotosintesis
tanaman. Laju fotosintesis dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, salah satunya yaitu kondisi
tanah (Setyanti dkk., 2013). Kondisi tanah yang dimaksud yaitu kandungan nutrisi dalam tanah.
Penggunaan irigasi tetes mampu menjaga kelembaban tanah sehingga mampu memaksimalkan
penyerapan nutrisi oleh tanaman.
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. Analisis Sukrosa

Penggunaan irigasi yang berbeda dan pemberian air kelapa memberikan hasil yang berbeda
terhadap kadar sukrosa pada daun tanaman stevia. Berdasar hasil analisis laboratorium pada tabel
4.2, diketahui bahwa kombinasi antara irigasi tetes dan tanpa pemberian air kelapa tua memberikan
hasil kadar sukrosa tertinggi. Kombinasi antara irigasi tetes dan konsentrasi air kelapa tua 75%
memberikan hasil kadar sukrosa tertinggi kedua. Kombinasi antara irigasi curah dan konsentrasi
air kelapa 75% memberikan hasil kadar sukrosa tertinggi ketiga.

Berikut grafik hasil analisis sukrosa pada daun tanaman stevia.
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Gambar 6 Grafik Analisis Sukrosa pada Daun Tanaman Stevia

Kadar sukrosa pada daun tanaman stevia dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan pada
daerah penelitian. Berdasar penelitian yang dilakukan oleh Pal et al (2015), kandungan steviosida
yang tinggi terdapat pada daun stevia dengan tingkat N yang sedang. Hal ini dapat terjadi karena
kandungan N yang cukup untuk tanaman mampu meningkatkan laju fotosintesis sehingga
kandungan stevioside pada daun dapat meningkat. Kandungan sukrosa pada daun tanaman stevia
terhadap irigasi tetes memberikan kandungan sukrosa yang cukup tinggi dengan konsentrasi air
kelapa tua 75%. Keadaan lingkungan yang sesuai dan didukung oleh nutrisi yang cukup mampu
menunjang pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Rianditya dan
Hartatik (2022), bahwa nutrisi tanaman sangat penting untuk proses metabolisme. Kegiatan
fotosintesis merupakan salah satu metabolisme tanaman yang menghasilkan fotosintat berupa
sukrosa sehingga berpengaruh kegiatan fotosintesis berpengaruh langsung terhadap kadar sukrosa
daun tanaman stevia.
Analisis Total Klorofil

Penggunaan jenis irigasi yang berbeda dan pemberian air kelapa tua memberikan hasil yang
berbeda terhadap total klorofil daun tanaman stevia pada setiap kombinasi perlakuan. Berdasar
gambar 4.6, kombinasi antara irigasi tetes dan konsentrasi air kelapa tua 100% memberikan hasil
tertinggi terhadap total klorofil daun stevia. Kombinasi antara irigasi curah dan konsentrasi air
kelapa tua 75% memberikan hasil total klorofil tertinggi kedua. Kombinasi antara irigasi tetes dan
konsentrasi air kelapa tua 25% memberikan hasil total klorofil tertinggi ketiga.

Berikut grafik hasil analisis sukrosa pada daun tanaman stevia.
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Gambar 7 Grafik Analisis Total Klorofil pada Daun Tanaman Stevia

Kadar klorofil daun dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti naungan dan musim tanam
(Kosma et al, 2013). Adanya naungan menjadikan tanaman menerima intensitas cahaya yang
terbatas. Hal ini menjadikan laju fotosintesis tanaman menjadi terhambat sehingga terjadi
penurunan kadar klorofil daun. Pemilihan musim tanam juga berpengaruh terhadap total klorofil
daun. Berdasar penelitian yang dilakukan oleh Kosma et al (2013), musim dingin memiliki intensitas
cahaya yang rendah sehingga laju fotosintesis rendah dan menghasilkan kadar klorofil yang rendah
pula. Menurut Fallovo et al (2009), kadar klorofil tidak hanya dipengaruhi oleh musim, melainkan
juga dipengaruhi oleh unsur hara khususnya pada unsur Ca dan N. Menurut Rosniawaty et al (2020),
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. air kelapa mengandung unsur N dan Mg yang dapat membantu dalam meningkatkan kadar klorofil
daun. Penggunaan irigasi tetes dan pemberian air kelapa dengan konsentrasi 100% memberikan
hasil total klorofil tertinggi karena penggunaan irigasi tetes mampu menciptakan kondisi
lingkungan yang lembab sehingga penyerapan air nutrisi tanaman dapat maksimal. Pemberian air
kelapa tua 100% mengandung unsur hara yang lebih banyak dibanding konsentrasi di bawahnya
sehingga mampu memberikan hasil kadar klorofil tertinggi pada daun tanaman stevia.
Pertumbuhan Tinggi Tanaman Stevia Terhadap Irigasi Tetes dan Irigasi Curah

Pemberian air kelapa tua memberikan hasil yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman
stevia. Pemberian konsentrasi air kelapa tua terhadap tinggi tanaman pada irigasi curah
memberikan hasil yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari grafik pertumbuhan tinggi tanaman
yang semakin meningkat mulai dari minggu pertama hingga minggu ketujuh.

Berikut grafik pertumbuhan tinggi tanaman stevia pada irigasi tetes dan irigasi curah.
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Gambar 8 Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Stevia Terhadap Irigasi Tetes
Tinggi Tanaman pada Irigasi Curah
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Gambar 9 Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Stevia Terhadap Irigasi Curah

Pemberian konsentrasi air kelapa tua terbaik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pada
irigasi tetes terlihat pada konsentrasi 50%. Pemberian konsentrasi air kelapa tua terbaik terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman pada irigasi curah terlihat pada konsentrasi 75%. Hal ini dapat
disebabkan karena pada konsentrasi tersebut sudah cukup untuk mendukung pertumbuhan tinggi
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. tanaman stevia. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Lutfia dkk. (2017), bahwa konsentrasi
air kelapa tua pada taraf 50% mampu menyediakan jumlah sitokinin yang maksimal, sehingga
mampu mendukung pembelahan sel. Sitokinin memiliki fungsi untuk meningkatkan pembelahan sel
sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman. Selain hormon sitokinin, air kelapa
tua juga mengandung hormon auksin dan giberelin yang mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman stevia. Hormon auksin membantu dalam memacu pertumbuhan akar, sehingga mampu
meningkatkan penyerapan air dan zat hara (Admaja dkk., 2015). Hormon giberelin membantu
tanaman tumbuh normal (Admaja dkk., 2015).

Hormon auksin, sitokinin, dan giberelin sangat dibutuhkan oleh tanaman stevia untuk
menunjang pertumbuhan tinggi tanaman. Konsentrasi air kelapa tua antara 50-75% mengandung
hormon dan unsur hara yang cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman stevia. Menurut
Sembiring dan Mawarni (2017), pemberian konsentrasi air kelapa tua yang optimal mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman, namun apabila melebihi konsentrasi yang optimal maka
akan mengganggu proses metabolisme tanaman.

Pertumbuhan Jumlah Daun Stevia Terhadap Irigasi Tetes dan Irigasi Curah

Berikut grafik pertumbuhan jumlah daun stevia pada irigasi tetes dan irigasi curah.
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Gambar 10 Grafik Pertumbuhan Jumlah Daun Stevia Terhadap Irigasi Tetes

Jumlah Daun pada Irigasi Curah
14.00

12.00
10.00
8.00

6.00
Mg Mg Mg Mg Mg Mg Mg

1 2 3 4 5 6 7

=|2A0 8.00 8.33 9.33 7.67 6.67 7.92 9.67
= |2A1 8.50 12.5010.78 9.33 8.17 9.67 10.17
12A2 7.33 9.67 10.83 8.00 7.67 8.33 10.00
= |[2A3 6.83 11.00 9.00 8.33 7.50 9.50 10.00
12A4 7.67 8.83 9.83 8.50 9.83 12.0614.50

Gambar 11 Grafik Pertumbuhan Jumlah Daun Stevia Terhadap Irigasi Curah
Pemberian konsentrasi air kelapa 100% memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan
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. jumlah daun tanaman stevia, baik pada irigasi tetes maupun irigasi curah. Hal ini terlihat pada
semakin meningkatnya jumlah daun tanaman stevia sejak pada minggu pertama hingga minggu
ketujuh. Hal ini terjadi karena semakin banyak air kelapa yang diberikan terhadap tanaman, maka
semakin banyak pula unsur hara baik makro dan mikro yang diterima oleh tanaman. Air kelapa tua
mengandung unsur N, P, K, Mg, Fe, Na, Zn, Ca, dan unsur lain yang mampu mendukung
pertumbuhan tinggi tanaman stevia (Kristina dan Syahid, 2012). Air kelapa tua juga mengandung
hormon sitokinin, auksin, dan giberelin yang mampu mendukung pertumbuhan daun pada tanaman
stevia (Mudaningrat dan Nada, 2021). Air kelapa tua mengandung unsur N, P, dan K, yang cukup
banyak untuk membantu metabolisme tanaman dalam membantuk organ baru, seperti daun
(Atmaja, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingginya konsentrasi air kelapa tua yang
ditambahkan, maka semakin tinggi pula jumlah daun pada stevia. Berdasar analisis yang dilakukan
oleh Rosniawaty dkk (2017), air kelapa tua mengandung 0,018% N, 13,85% P, 0,12% K, 0,002% Na,
0,006% Ca, 0,005% Mg, 4,52% C org, 0,0039% auksin, 0,0018 giberelin, 0,0017 sitokinin.

KESIMPULAN

Interaksi antara penggunaan jenis irigasi yang berbeda dan pemberian air kelapa tua memberikan
hasil berbeda tidak nyata terhadap semua variabel penelitian. Penggunaan jenis irigasi yang berbeda
mampu memberikan hasil yang berbeda sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat
basah hasil panen, dan berat kering panen; memberikan hasil berbeda nyata terhadap panjang akar;
serta memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap berat basah tanaman. Jenis irigasi yang
memberikan hasil terbaik yaitu penggunaan irigasi tetes. Pemberian air kelapa tua memberikan hasil
berbeda tidak nyata terhadap semua variabel penelitian.
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